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ABSTRAK 

Penelitian dengan judul Studi Deskriptif mengenai Status Intimacy pada 

Karyawati yang belum menikah di Bank ‘X’ Bandung ini bertujuan untuk 

memberikan paparan mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan status 

intimacy. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Sasaran populasi dalam penelitian ini adalah karyawati bank ‘X’ Bandung yang 

berusia 30 – 35 tahun yang saat ini belum menikah dan sedang menjalin relasi 

berpacaran, dengan masa pacaran diatas 1 tahun. Keseluruhan sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 44 orang. 

 Alat ukur yang dipakai dalam penelitian ini berupa kuesioner status 

intimacy, dengan menggunakan skala Likert. Alat ukur ini disusun berdasarkan 

teori psikososial Erik Erikson yang dikembangkan oleh Jacob Orlofsky dan 

kemudian dimodifikasi oleh peneliti. Kuesioner ini terdiri dari 85 item, dengan 

pengelompokan item berdasarkan 9 aspek yang menentukan status intimacy. Data 

yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan distribusi frekuensi dan tabulasi 

silang. Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh gambaran status intimacy 

karyawati yang belum menikah di Bank ‘X’ Bandung, adalah sebagai berikut : 

0% berstatus isolate, stereotyped dan pseudointimate, 2,3% berstatus merger 

uncommitted, 25% berstatus merger committed, 18,2% berstatus preintimate, dan 

54,5% berstatus intimate. 

 Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu status intimacy karyawati yang 

belum menikah di Bank ‘X’ Bandung pada umumnya berstatus intimate (54,5%). 

Peneliti menyarankan bagi peneliti lain yang berminat untuk melanjutkan 

penelitian ini untuk meneliti  status intimacy pada pria yang belum menikah. 
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